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STUDY OF MEDICINE PLANTS ETNOBOTANY OF PENESAK ETHNIC 
IN SRINANTI VILLAGE PEDAMARAN DISTRICT 

OGAN KOMERING ILIR REGENCY OF SOUTH SUMATERA

By:

Resti Amalia

08101004057

ABSTRACT

Research about “ Study of Medicine Plants Ethnobotany of Penesak Ethnic in Srinanti 
Village Pedamaran District Ogan Komering Ilir Regency of South Sumatera” had been 
done in Juni Until August 2014. The aim of this research is to determine the types of 
medicine plants, part of plants and special plants used as medicine. The method used in this 
research is a descriptive survey method and collecting the datas used direct interview 
process with snow ball method. The results of research showed that there are 101 species of 
plants are used in traditional medicine. The greatest number of family used is Zingiberaceae 
(7 species). Medicine plants obtained by 3 ways which are planted, wild growing, and 
purchased. The greatest number organ of plant are leaves (39 species) while the least is the 
seed (5 species). Habitus of medicine plants are dominated by trees (35 species), herbs 
(29 species) and lianas (7 species). From the obtained results there are 10 types of special 
plants used as medicine by Penesak ethnic and there are 89 medical ingredients in two ways 
the outside treatment and inside treatment.

Keywords : Ethnobotany, Medicine Plants, Penesak ethnic, Pedamaran, Ogan Komering Ilir.
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STUDI ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU PENESAK 
DI DESA SRINANTI KECAMATAN PEDAMARAN 

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR SUMATERA SELATAN

Oleh:

Resti Amalia

08101004057

ABSTRAK

Telah dilakukan Penelitian mengenai “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku 
Penesak di Desa Srinanti Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 
Selatan” pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2014. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat, bagian dari tumbuhan dan tumbuhan khas yang 
digunakan sebagai obat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
deskriptif dan pengumpulan data dilakukan dengan proses wawancara langsung dengan 
metode snow ball. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 101 jenis tumbuhan yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional, famili yang paling banyak digunakan adalah 
Zingiberaceae (7 jenis). Tumbuhan obat diperoleh dari 3 cara yaitu ditanam, tumbuh liar, 
dan dibeli. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan daun (39 jenis) sedangkan yang 
paling sedikit adalah biji (5 jenis). Habitus tumbuhan obat didominasi oleh pohon 
(35 jenis), herba (29 jenis), dan liana (7 jenis). Dari hasil yang diperoleh terdapat 10 jenis 
tumbuhan khas yang digunakan oleh masyarakat suku Penesak sebagai obat dan terdapat 89 
ramuan obat yang biasa digunakan, pengobatan dilakukan dengan dua cara yaitu 
pengobatan dari luar dan pengobatan dari dalam.

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan Obat, Suku Penesak, Kecamatan Pedamaran, Ogan Komering Ilir.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Etnobotani didefenisikan sebagai suatu studi yang menjelaskan hubungan antara 

manusia dengan tumbuh-tumbuhan yang secara keseluruhan menggambarkan peran dan 

fungsi tumbuhan dalam suatu budaya. Studi etnobotani tidak hanya mengenai data botani 

taksonomi saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan botani tradisional yang dimiliki 

masyarakat setempat (Dharmono, 2007).

Pengetahuan mengenai pengobatan secara tradisional, terutama yang bahan bakunya 

berasal dari alam telah dikenal sejak dulu dan diturunkan dari generasi ke generasi. Setiap 

suku memiliki pengetahuan tradisionalnya sendiri yang berbeda antara suku yang satu 

dengan suku lainnya (Nurrani et al., 2012). Suku atau etnis yang tersebar di kabupaten OKI 

salah satunya suku Penesak, disebut juga suku Danau, yaitu meliputi penduduk asli

Kecamatan Pedamaran tersebar di desa-desa dalam Kecamatan Pedamaran termasuk di

desa Srinanti. Suku Penesak berbicara dengan menggunakan bahasa Penesak yang 

termasuk ke dalam rumpun bahasa Melayu Palembang (BPS Kab OKI, 2013).

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan di desa Srinanti terdapat 

jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat suku Penesak antara 

lain kerakap (Piper hetle) dikenal dengan sirih untuk mengobati mimisan dan sebagai 

obat penurun panas. Leban (Vitex pubescens) untuk mengobati sakit mata. Daun 

(Apium graveolens) untuk obat darah tinggi. Kates (Carica papaya) untuk obat kutil. 

Senduduk (Melastoma malabathricum) untuk obat diare. Ketepeng (Cassia alata) untuk

sop
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mengobati penyakit kulit ringan seperti panu, gatal-gatal, korengan dan kurap. 

Menurut Asmaliyah et al (2010) tumbuhan yang digunakan masyarakat lokal Ogan 

Komering Ilir untuk pengobatan tradisional diantaranya tapak kuda (Centella asiatica) 

sebagai obat sakit kepala dan demam. Sirih (Piper betle) sebagai obat sakit mata. 

Al pukat (Persea americand) untuk obat darah tinggi, dan pulai (Alstonia scholaris) sebagai 

obat sakit gigi.

Tumbuhan obat adalah segala jenis tanaman yang diketahui mempunyai khasiat baik 

dalam membantu memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit (Sari, 2006). 

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat obat seperti tanaman sirsak (Annona muricata) 

dimana daun sirsak banyak digunakan untuk penyakit kanker karena memiliki senyawa 

flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antioksidan (Adri & Wikanastri, 2013). Tumbuhan 

berkhasiat obat seperti brotowali (Tinospora crispa), beluntas (Pluchea indica), dan 

kunyit (Curcuma domestica) mempunyai khasiat sebagai obat penurun panas, dan rimpang 

kunir mengandung minyak atsiri dan tanin yang berguna untuk menyembuhkan penyakit 

diare (Muktiningsih et al, 2001).

Menurut Supandiman et al. (2000) tidak banyak pelayanan kesehatan formal yang 

menggunakan tanaman obat sebagai penyembuh penyakit dan kepercayaan masyarakat 

yang turun-temurun menggunakan tumbuhan obat sebagai salah satu alasan untuk tetap 

mempertahankan tradisi pengobatan secara tradisional yang dipercaya lebih aman. Terkait 

dengan potensi tanaman obat suku Penesak di desa Srinanti kecamatan Pedamaran dan 

sampai saat ini belum adanya informasi yang tercatat secara ilmiah karena belum 

dilakukkannya penelitian mengenai jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai 

tradisional.

obat secara
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1.2. Rumusan Masalah

Suku Penesak di desa Srinanti memiliki kearifan lokal mengenai pengobatan 

tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Mengingat pentingnya informasi 

tentang kearifan lokal mengenai tumbuhan obat, dan belum adanya penelitian mengenai 

tumbuhan obat, sehingga perlu dilakukan penelitian etnobotani tumbuhan obat untuk 

melestarikan kearifan lokal masyarakat suku Penesak di desa Srinanti yang memanfaatkan

tumbuhan sebagai bahan pengobatan tradisional.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan 

untuk penyembuhan penyakit. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat dan ramuan obat serta untuk mengetahui tumbuhan-tumbuhan khas yang 

digunakan sebagai obat oleh masyarakat suku Penesak di desa Srinanti kecamatan

Pedamaran.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai keragaman tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku Penesak di 

desa Srinanti kecamatan Pedamaran sebagai suatu kearifan lokal dan sebagai data awal 

dalam pengembangan obat baru serta penelitian lanjutan tentang tumbuhan obat.
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